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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pada wanita hamil status nutrisi sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan janin saat dalam kandungan. Status nutrisi yang rendah berkaitan dengan masalah kekurangan gizi. Salah satu masalah kekurangan gizi pada ibu hamil yaitu kekurangan energi kronik (Desti. dkk, 2015). Kurang Energi Kronis (KEK) merupakan keadaan dimana ibu menderita kekurangan makanan yang berlangsung menahun (kronis) sehingga menimbulkan gangguan kesehatan pada ibu hamil (Mahirawati, 2014).
Berdasarkan data di Asia Selatan di dapatkan prevalensi ibu hamil dengan kekurangan energi kronik (KEK) yaitu ratarata dari 10% sampai 40% (Desti. dkk, 2015). Di Indonesia sendiri berdasarkan data Riskesdas prevalensi risiko kekurangan energi kronik pada ibu hamil (15-49 tahun) adalah sebesar 24,2 %, dengan prevalensi tertinggi ditemukan pada usia remaja (15-19 tahun) sebesar 38,5 % (Riskesdas, 2013).
Data di Provinsi Lampung prevalensi kekurangan energi kronik (KEK) pada ibu hamil dengan usia 15-49 tahun sekitar 22% dan prevalensi kekurangan energi kronik pada WUS dengan usia 15-49 tahun sekitar 19% (Riskesdas, 2013). Data di Wilayah Kerja Puskesmas Bandar Agung jumlah ibu hamil sebanyak 1.268 ibu dan prevalensi ibu dengan KEK sebesar 10,5% atau sebanyak 133 ibu. (Data Puskesmas Bandar Agung, 2017).1

Kekurangan energi kronik pada ibu hamil dapat terjadi karena konsumsi energi dan protein mengalami kekurangan dalam jangka waktu yang lama. Protein sendiri mengandung zat besi di dalamnya yang sangat dibutuhkan selama masa kehamilan untuk pertumbuhan dan perkembangan janin. Apabila asupan nutrisi kurang menyebabkan pasokan zat besi tidak mencukupi sehingga berkurangnya jumlah protoporpirin yang diubah menjadi heme dan diikuti menurunnya feritin yaitu berkurangnya simpanan zat besi (Desti. dkk, 2015).
Ibu hamil dengan KEK dapat menyebabkan luaran neonatal yang dimana ibu bersalin dengan riwayat kekurangan energi kronik akan berdampak bayi lahir mati, asfiksia dan bayi berat lahir rendah (Desti. dkk, 2015). Ibu hamil yang menderita KEK mempunyai risiko kesakitan yang lebih besar dibandingkan dengan ibu hamil normal. Akibatnya mereka mempunyai risiko yang lebih besar untuk melahirkan bayi dengan BBLR (Widati, 2017). Pada kehamilan ibu dengan KEK yang mempunyai risiko 7,9 kali melahirkan BBLR (Diana. dkk, 2013).
Ibu hamil yang mengalami kekurangan energi kronik lebih berisiko untuk melahirkan bayi berat lahir rendah. Hal ini disebabkan karena adanya kekurangan energi kronik pada ibu hamil mengakibatkan aliran darah ke plasenta menurun sehingga janin kurang menerima asupan nutrisi dan dapat menyebabkan bayi lahir dengan berat lahir rendah (Widati, 2017).
Pada penelitian Desti, dkk (2015) dengan judul luaran maternal dan neonatal pada ibu bersalin dengan riwayat kekurangan energi kronik di Wilayah Kecamatan Jatinangor. Hasil penelitian luaran maternal pada ibu bersalin dengan riwayat KEK dengan anemia 1,20%, dan persalinan premature 4,76%. Luaran neonatal pada ibu bersalin dengan riwayat KEK dengan bayi lahir mati 3,57%, asfiksia 4,76%, dan bayi berat lahir rendah 13,09%.
Peneliti melakukan studi pendahuluan diperoleh data ibu hamil dengan KEK di Wilayah Kerja Puskesmas Bandar Agung dengan prevalensi tertinggi adalah di Desa Gunung Batin Baru. Kemudian hasil pada register dari 141 ibu hamil sebesar 49 (34.7%) ibu hamil dengan KEK. Dari 141 ibu hamil sebanyak 72 ibu telah bersalin, dari ibu bersalin tersebut didapatkan bahwa 21 (29,1%) ibu melahirkan bayi dengan BBLR.
Berdasarkan studi pendahuluan dan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang hubungan Kurang Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil terhadap Berat Badan Lahir (BBL) Bayi di Desa Gunung Batin Baru Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah tahun 2019.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: ”Apakah ada hubungan Kurang Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil terhadap Berat Badan Lahir (BBL) Bayi di Desa Gunung Batin Baru Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah tahun 2019?”.


C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan Kurang Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil terhadap Berat Badan Lahir (BBL) Bayi di Desa Gunung Batin Baru Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah tahun 2019.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi Kurang Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil di Desa Gunung Batin Baru Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah tahun 2019.
b. Diketahui distribusi frekuensi Berat Badan Lahir (BBL) Bayi di Desa Gunung Batin Baru Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah tahun 2019.
c. Diketahui hubungan Kurang Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil terhadap Berat Badan Lahir (BBL) Bayi di Desa Gunung Batin Baru Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan serta bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian dan informasi Kurang Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil dan Berat Badan Lahir (BBL) Bayi


2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Menambah pengetahuan tentang Kurang Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil sehingga ibu hamil dapat memperbaiki keadaan terutama gizinya untuk persiapan persalinan dan pertumbuhan bayinya untuk mencegah terjadinya BBLR.
b. Bagi Desa Gunung Batin Baru
[bookmark: _GoBack]Melakukan kerjasama dengan puskesmas dan tenaga kesehatan agar memberikan sosialisasi atau penyuluhan tentang Kurang Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil.
c. Bagi STIKes Aisyah Pringsewu
Dapat Memberikan nilai sumber kepustakaan di STIKes Aisyah Pringsewu sebagai wacana kepustakaan baru mengenai hubungan Kurang Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil terhadap Berat Badan Lahir (BBL) Bayi.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai referensi dan bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang Kurang Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil terhadap Berat Badan Lahir (BBL) Bayi dengan menambahkan variabel lain dan dengan menggunakan metodelogi penelitian yang berbeda.


E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, desain penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Objek penelitiannya adalah Kurang Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil terhadap Berat Badan Lahir (BBL) Bayi dan subyek penelitiannya adalah ibu bersalin. Adapun tempat penelitiannya adalah di Desa Gunung Batin Baru Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah, waktu pelaksanaannya telah dilakukan pada bulan Januari 2019.
